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ABSTRAK

Penelitian ini didasarkan pada masalah yang ada di SMAN 1 Pariaman,
yaitu: buku ajar yang digunakan belum melibatkan peserta didik berperan aktif
dalam pembelajaran, model pembelajaran yang diterapkan masih bersifat
monoton, buku catatan peserta didik tidak lengkap dan buku teks yang digunakan
disekolah belum tersedia contoh-contoh/gambar-gambar sesuai tuntutan
Kompetensi Dasar untuk memperjelas uraian materi. Upaya yang dapat dilakukan
adalah penerapan modul biologi dengan pendekatan saintifik dilengkapi glosarium
dalam model pembelajaran Discovery Learning terhdap kompetensi peserta didik
Kelas X SMAN 1 Pariaman.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modul
biologi dengan pendekatan saintifik dilengkapi glosarium dalam model
pembelajaran Discovery Learning terhadap kompetensi peserta didik Kelas X
SMAN 1 Pariaman. Penelitian ini adalah Penelitian menggunakan rancangan
Randomized Control-Group Posttest Only Design. Populasi penelitian adalah
peserta didik Kelas sepuluh SMAN 1 Pariaman tahun pelajaran 2018/2019 yang
terdiri dari tujuh kelas. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive
sampling, yang hasilnya dipilih Kelas X MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan
Kelas X MIPA 3 sebagai kelas kontrol.

Hasil analisis data menemukan bahwa data kompetensi pengetahuan
normal dan tidak homogen, data kompetensi sikap, dan keterampilan peserta didik
homogen dan normal. Hasil uji hipotesis diketahui bahwa kompetensi
pengetahuan (7,06>1,67), kompetensi sikap (0,76<1,67), dan kompetensi
keterampilan (0,925<1,67), sehingga dapat disimpulkan bahwa modul biologi
dengan pendekatan saintifik dilengkapi glosarium dalam model pembelajaran
Discovery Learning memiliki pengaruh positif pada kompetensi pengetahuan
peserta didik, tetapi tidak memiliki pengaruh positif pada kompetensi sikap dan
keterampilan peserta didik di SMAN 1 Pariaman.

Kata Kunci: Modul Biologi, Pendekatan Santifik, Discovery Learning,
Kompetensi belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam usaha meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), sehingga dapat mengikuti
perkembangan IiImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Perkembangan ilmu
pengetahuan pada era globalisasi menuntut SDM yang mampu berkompetisi
secara global yaitu manusia yang mempunyai keterampilan tinggi, pemikiran
yang Kritis, sistematis, logis, kreatif, mandiri, dan mampu bekerja sama dengan
efektif. Kemampuan SDM harus ditingkatkan melalui pembaharuan dan
pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan zaman melalui bidang
pendidikan baik secara formal maupun informal, hal ini sesuai dengan
kurikulum yang berlaku saat ini yaitu Kurikulum 2013.

Pada Kurikulum 2013 peserta didik diharapkan dapat menggali
informasi sendiri dari berbagai sumber seperti buku pelajaran, majalah, koran,
modul, buku cetak dan sumber lainnya, sehingga peserta didik dapat mencapai
tujuan pembelajaran. Sebagaimana diketahui bahwa Kurikulum 2013 berupaya
untuk memadukan antara kemampuan sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
Hal ini berarti pada proses pembelajaran harus mengembangkan kompetensi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Kurikulum 2013 juga menekankan pada
penerapan pendekatan ilmiah atau pendekatan saintifik yang berakibat pada
berubahnya pola penyajian materi pembelajaran dan pelaksanaan
pembelajaran.Menurut Permendikbud No. 81A Tahun 2013 Lampiran 1V,

pendekatan saintifik (scientific approach) adalah pendekatan pembelajaran
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yang dilakukan melalui proses mengamati (observing), menanya
(questioning), mencoba (experimenting), menalar (associating), dan
mengomunikasikan (communicating). Kegiatan pembelajaran seperti ini dapat
membentuk sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik secara
maksimal. Menurut Lufri (2014: 19-20), biologi berisi fakta, konsep, prosedur,
dan prinsip yang harus dipahami secara mendalam. Biologi tidak hanya
mengkaji makhluk hidup yang dapat diamati secara langsung dengan mata
(makroskopis), tetapi juga mengkaji makhluk hidup yang harus diamati dengan
menggunakan alat untuk mengamatinya (mikroskopis), seperti mengkaji
anatomi, morfologi, klasifikasi, dan lain-lain. Semua materi tersebut harus
dipahami peserta didik dengan cara pengamatan (eksperimen) dan analisis.
Namun, banyak yang menganggap biologi itu hafalan. Untuk itu guru harus
dapat merubah persepsi peserta didik tersebut. Salah satu caranya adalah
melalui media pembelajaran yang digunakan dan model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Murniwati, S.Pd., selaku guru
biologi Kelas X SMAN 1 Pariaman pada tanggal 15 Agustus 2018, diketahui
beberapa materi yang masih banyak peserta didik tidak tuntas, adalah virus,
bakteri, protista, jamur, dan animalia. Rendahnya kompetensi belajar peserta
didik disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 1) peserta didik SMAN 1
Pariaman belum menggunakan buku ajar yang dapat membuat peserta didik
berperan aktif, 2) hasil observasi penulis juga mengungkapkan bahwa

bukucatatan peserta didik tidak lengkap sehingga mengakibatkan pemahaman
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peserta didik tidak benar terhadap materi yang dipelajari, sehingga kompetensi
belajar peserta didik rendah, 3) guru dalam proses pembelajaran masih
menggunakan metode diskusi dan metode ceramah, sehingga peserta didik
kurang antusias dalam proses pembelajaran dan ketika guru ceramah peserta
didik kurang menyimak guru dalam pembelajaran, karena pembelajaran
bersifat monoton dan 4) pada pembelajaran biologi Kelas X menuntut media
yang banyak, tetapi pada buku teks contoh-contoh/gambar-gambar masih
kurang, karena pada materi animalia diperlukan banyak contoh untuk
memperjelas uraian materi, sehingga kompetensi belajar peserta didik belum
tercapai secara maksimal.

Beberapa faktor yang telah dipaparkan tersebut, menjadi penyebab
banyaknya peserta didik kesulitan dalam menerapkan prinsip klasifikasi untuk
menggolongkan hewan ke dalam filum berdasarkan pengamatan morfologi dan
anatomi serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan. Hal ini dibuktikan dari
rendahnya rata-rata nilai UH peserta didik pada materi animalia (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Harian Peserta Didik tentang Materi Animalia
Kelas X Semester Il Tahun Pelajaran 2017/2018

% Ketuntasan pada Materi Populasi
No Kelas Virus | Bakteri | Protista | Jamur | Animalia ‘]gglvl\?;
1. | XMIPA1 | 235 26,5 14,7 76,5 67,80 35
2. | XMIPA2 | 34,3 37,1 17,2 34,3 70,05 35
3. | XMIPA3 | 47,2 27,8 16,6 31,4 67,43 35
4. | XMIPA4 | 38,2 23,5 8,6 38,2 73,54 35
5 | X.MIPA5 | 40,0 34,3 20,0 25,7 60,77 35
6. | XMIPAG6 | 42,9 20,0 17,2 21,1 62,72 35
7. | XMIPA7 | 20,0 31,4 25,0 25,7 49,90 35

(Sumber: Guru Biologi Kelas X SMAN 1 Pariaman)
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Rendahnya rata-rata nilai UH peserta didik pada materi animalia tidak
hanya pada aspek pengetahuan tetapi juga pada aspek keterampilan peserta
didik. Hal ini terlihat dari belum terlaksananya Kompetensi Dasar 4.9
menyajikan laporan perbandingan kompleksitas lapisan penyusun tubuh hewan
(diploblastik dan triploblastik), simetri tubuh, rongga tubuh dan reproduksinya.
Namun, rendahnya kompetensi pengetahuan dan keterampilan peserta didik
tidak diikuti oleh kompetensi pada aspek sikap. Hasil rata-rata penilaian pada
aspek sikap (kerjasama) menunjukkan bahwa nilai kerjasama peserta didik
hampir berada diatas KKM (75). Data selengkapnya dari kompetensi sikap
peserta didik dapat dilihat pada (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata Nilai Sikap Peserta Didik tentang Materi Animalia Kelas X
Semester Il Tahun Pelajaran 2017/2018

No Kelas % Ketuntasan pada Materi Populasi

Virus | Bakteri | Protista | Jamur | Animalia | Jumlah
Siswa

1. | X\MIPA1 | 82,52 77,26 77,17 79,02 89,14 35

2. | X.MIPA2 | 59,05 | 80,42 81,85 | 71,57 85,57 35

3. | X.MIPA3 | 50,41 | 58,19 74,44 | 68,33 61,74 35

4. | X.MIPA4 | 8253 | 8252 80,29 | 76,20 84,57 35

5. | X.MIPA5 | 82,51 | 85,31 81,88 | 78,57 59,89 35

6. | X.MIPAG6 | 75,30 | 86,83 79,50 | 82,36 69,92 35

7 XMIPAT7 | 73,82 | 77,25 84,80 | 58,28 78,31 35

(Surlnber: Guru Biologi Kelas X SMAN 1 Kota Pariaman)

Berdasarkan permasalahan di atas, solusi yang diberikan adalah: 1) peserta
didik diberikan perangkat pembelajaran yang lebih lengkap berupa modul yang
dapat membuat peserta didik berperan aktif, 2) peserta didik diberikan
perangkat pembelajaran berupa modul, dimana modul yang diberikan tersebut
disediakan kegiatan-kegiatan secara terperinci, sehingga dapat membantu

peserta didik dalam menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan
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hewan ke dalam filum berdasarkan pengamatan morfologi dan anatomi serta
mengaitkan peranannya dalam kehidupan, 3) guru menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning agar peserta didik lebih antusias dalam
proses pembelajaran karena peserta didik dituntut aktif untuk menemukan dan
4) guru memberikan modul kepada masing-masing peserta didik, yang mana
modul tersebut tersedia contoh-contoh/gambar-gambar sesuai tuntutan KD
untuk memperjelas uraian materi. Modul dalam pembelajaran, memiliki
karakteristik tertentu, yang dapat membedakannya dengan media pembelajaran
yang lainnya. Sudjana (2009: 133) menjelaskan karakteristik modul
diantaranya berbentuk unit pengajaran terkecil dan lengkap, berisi rangkaian
kegiatan belajar yang dirancang secara sistematis, berisi tujuan belajar yang
dirumuskan secara jelas dan khusus, memungkinkan siswa belajar mandiri dan
merupakan perbedaan individu serta perwujudan pengajaran individual.
Menurut Prastowo dalam (Lestari, 2013) modul merupakan bahan ajar yang
ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar dengan mandiri tanpa atau
dengan bimbingan guru. Adapun keunggulan modul: berisi tentang petunjuk
belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi materi pelajaran, latihan soal,
petunjuk kerja, serta umpan balik. Dengan keunggulan tersebut peserta didik
dapat meningkatkan kompetensi belajarnya, karena modul yang digunakan
berisi materi yang disusun secara sistematis, dan menggunakan bahasa yang
sederhana sehingga mudah dipahami peserta didik. Menurut Buku Pedoman

Umum Pengembangan Bahan Ajar (Diknas, 2004) modul diartikan sebagai
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sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri
tanpa atau dengan bimbingan guru.

Modul dapat dipakai untuk pembelajaran individual maupun kelompok.
Hal ini sesuai dengan pendapat Handoko (2016: 148), bahwa karakteristik dari
modul adalah dalam setiap kegiatannya sangat menekankan kerjasama
kelompok dalam menemukan konsep bukan individual. Dan menurut Budiono
& Susanto (2006) yang mengemukakan bahwa cara yang baik dalam
menggunakan modul adalah siswa aktif mempelajarinya bersama teman,
sementara guru melakukan pengecekan secara intensif dan memberikan
bantuan kepada siswa yang kesulitan dalam mempelajari modul secara
individual. Berdasarkan permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Modul Biologi dengan Pendekatan Saintifik
Dilengkapi Glosarium Dalam Model Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Kompetensi Belajar Peserta Didik Kelas X SMAN 1 Pariaman”.
Modul yang dipakai dalam penelitian dikembangkan oleh Wegy Trisna (2014).
Modul tersebut sudah diuji validitas dan praktikalitasnya. Namun belum diuji
efektivitasnya.
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan
berikut ini.
1. Buku cetak yang digunakan belum memfasilitasi untuk meningkatkan

kompetensi belajar peserta didik.
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. Proses pembelajaran belum menerapkan model pembelajaran Discovery
learning pada materi animalia.

. Kompetensi belajar peserta didik masih di bawah KKM pada ranah
pengetahuan dan keterampilan serta pada aspek sikap menunjukkan bahwa
nilai pada indikator kerjasama peserta didik hampir berada diatas KKM

(75).

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu:

1. Buku cetak yang digunakan belum memfasilitasi untuk meningkatkan

kompetensi belajar peserta didik.

. Proses pembelajaran belum menerapkan model pembelajaran Discovery
learning pada materi Animalia.

. Kompetensi belajar peserta didik masih di bawah KKM pada ranah
pengetahuan dan keterampilan menunjukkan bahwa nilai pada indikator

kerjasama peserta didik hampir berada diatas KKM (75).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan maka dapat

dirumuskan permasalahan dari penelitian ini. Adapun rumusan masalah

penelitian ini adalah:

1. Apakah modul biologi dengan pendekatan saintifik dilengkapi glosarium

materi animalia dalam model pembelajaran Discovery learning berpengaruh
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signifikan terhadap kompetensi belajar ranah pengetahuan peserta didik
Kelas X SMAN 1 Pariaman?

2. Apakah modul biologi dengan pendekatan saintifik dilengkapi glosarium
materi animalia dalam model pembelajaran Discovery learning berpengaruh
signifikan terhadap kompetensi belajar ranah sikap peserta didik Kelas X
SMAN 1 Pariaman?

3. Apakah modul biologi dengan pendekatan saintifik dilengkapi glosarium
materi animalia dalam model pembelajaran Discovery learning berpengaruh
signifikan terhadap kompetensi belajar ranah keterampilan peserta didik
Kelas X SMAN 1 Pariaman?

E. Tujuan Penelitian
Agar penelitian ini mempunyai sasaran yang jelas dan dapat diukur
ketercapaiannya maka ditetapkan tujuan penelitian ini yaitu

1. Mengetahui pengaruh yang signifikan dari modul biologi dengan
pendekatan saintifik dilengkapi glosarium tentang materi animalia dalam
model pembelajaran Discovery learning terhadap kompetensi belajar ranah
pengetahuan peserta didik Kelas X SMAN 1 Pariaman.

2. Mengetahui pengaruh yang signifikan dari modul biologi dengan
pendekatan saintifik dilengkapi glosarium tentang materi animalia dalam
model pembelajaran Discovery learning terhadap kompetensi belajar ranah
sikap peserta didik Kelas X SMAN 1 Pariaman.

3. Mengetahui pengaruh yang signifikan dari modul biologi dengan

pendekatan saintifik dilengkapi glosarium tentang materi animalia dalam
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model pembelajaran Discovery learning terhadap kompetensi belajar ranah
keterampilan peserta didik Kelas X SMAN 1 Pariaman.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan mampu:

1. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam memilih model, media ataupun
strategi pembelajaran agar meningkatkan kompetensi belajar peserta didik.

2. Bagi sekolah, menjadi masukan dalam peningkatan proses pembelajaran
khususnya pada pelajaran biologi dengan menggunakan modul dengan
pendekatan saintifik dilengkapi glosarium dalam model pembelajaran
Discovery Learning.

3. Bagi peneliti lain, sebagai sumber rujukan dan informasi bagi penelitian

selanjutnya yang sejenis.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1. Modul biologi dengan pendekatan saintifik dilengkapi glosarium
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi pengetahuan belajar peserta
didik Kelas X SMAN 1 Kota Pariaman.

2. Modul biologi dengan pendekatan saintifik dilengkapi glosarium tidak
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi sikap belajar peserta didik
Kelas X SMAN 1 Kota Pariaman.

3. Modul biologi dengan pendekatan saintifik dilengkapi glosarium tidak
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi keterampilan belajar peserta
didik Kelas X SMAN 1 Kota Pariaman.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat
diberikan sebagai berikut.

1. Guru bidang studi biologi disarankan menggunakan modul dengan
pendekatan saintifik dilengkapi glosarium terhadap kompetensi belajar
peserta didik dengan materi lain.

2. Membuat kelompok yang heterogen dalam diskusi kelompok dengan
menggunakan modul biologi dengan pendekatan saintifik dilengkapi
glosarium dalam model pembelajaran discovery learning, hal ini bertujuan

agar proses diskusi dapat berjalan dengan baik.Melakukan simulasi dengan

82
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3. materi lain agar pada saat penelitian, peneliti lebih baik dalam

mempraktekkannya.
4. Guru bidang studi biologi disarankan menggunakan model pembelajaran
yang bervariasi, sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan kompetensi

belajar aspek pengetahuan peserta didik.
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